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Penelitian di Kota Madya Surakarta, Jawa Tengah ini adalah penelitian sosiolinguistik yang metode
pemerol ehan datanya menggunakan metode penelitian kuantitatif dipadukan dengan metode penelitian
kualitatif. Penelitian bahasa dengan ancangan sosiologi seperti yang dikemukakan oleh Joshua Fishman ini
menerapkan analisis ranah. Penelitian ini hanya difokuskan pada ranah keluarga, ranah pekerjaan, dan ranah
pendidikan. Untuk mengetahui adakah pergeseran atau pemertahanan bahasa digunakan analisis ranah
keluarga karena benteng terakhir dari pemertahanan suatu bahasaibu sering dirujuk dari pemilihan bahasa
dalam ranah ini.

Korpus data terutama dikumpulkan dengan kuesioner survei. Di dalam kuesioner ini responden ditanya
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan jenis pekerjaannya. Didalam ranah keluarga, responden ditanya bahasa
apa yang mereka gunakan ketika berbicara dengan orang tua, saudara, pembantu, dan tamu ketika berada di
rumah dan bercakap-cakap tentang persoalan sehari-hari. Didalam ranah pekerjaan, responden ditanya
bahasa apa yang mereka gunakan ketika berbicara dengan atasan, bawahan, dan teman sejawat/sekerja
ketika bercakap-cakap tentang pekerjaan di kantor. Didalam ranah pendidikan, responden ditanya bahasa
apa yang mereka gunakan ketika berbicara dengan guru dan teman sekolah/kuliah ketika bercakap-cakap
tentang pelgjaran sekolah/mata kuliah di sekolah/kampus. Teknik pengamatan digunakan juga dalam
penelitian ini agar hasilnya benar-benar sahih.

Responden yang berhasil dijaring sebanyak 89 orang penutur jati bahasa Jawa yang semuanya mengaku
sebagai orang Jawa dan masih fasih berbahasa Jawa (dwibahasawan bahasa Jawa-bahasa Indonesia).
Dengan teknik pengamatan berhasil diamati sebanyak 56 peristiwa tutur.

Di dalam ranah keluarga, responden cenderung selalu/hampir selalu menggunakan bahasa Jawa, dengan
siapa pun yang digjak bicara; dalam ranah pekerjaan, responden cenderung menggunakan bahasa Jawa dan
bahasa Indonesia sama seringnya; dan dalam ranah pendidikan responden cenderung lebih sering
menggunakan bahasa |ndonesia daripada bahasa Jawa.

Berdasarkan hasil analisis varian (anava, padataraf signifikansi 0,05), di dalam ranah keluarga, ternyata
perbedaan umur tidak berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan bahasa, dengan siapa pun yang
digjak bicara, kecuali ketika berbicara dengan tamu yang lebih tua. Implikasinya, ada pemertahanan bahasa
Jawa di kalangan penutur jati bahasa Jawa di Kota Madya Surakarta. Dilihat dari segi umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan, yang berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan bahasa
adalah tingkat pendidikan, itupun hanya di dalam ranah pekerjaan.

Dari penelitian ini berhasil pula diketahui sikap bahasa penutur Jati bahasa Jawa di Kota Madya Surakarta,
sikap mereka sangat positif, baik terhadap bahasa Jawa maupun terhadap bahasa Indonesia.
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